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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berbasis humanistik melalui penndekatan active learning di SMA 

Muhammadiyah Parepare dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis humanistik melalui pendekatan active 

learning di SMA Muhammadiyah Parepare. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian lapangan yang dilakukan di SMA Muhammadiyah Parepare, menggunakan 

pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan ada dua yaitu sumber data primer 

yaitu perwakilan peserta didik dan guru Pendidikan Agama Islam dan sumber data 

sekunder yaitu hasil dokumentasi dan berbagai literatur berupa buku, jurnal, artikel, yang 

berkaitan dengan penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu peneliti itu 

sendiri, pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi, teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan 

pengumpulan data serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian yang didapatkan bahwa: 1) Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam berbasis humanistik melalui pendekatan active learning sudah diterapkan dengan 

baik, namun masih memiliki kendala dalam pelaksanaannya. 2) Faktor pendukung dan 

penghambat pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis humanistik melalui 

pendekatan active learning dapat mendukung pengembangan potensi peserta didik 

namun dalam hal itu masih terdapat hambatan dalam penerapannya. 
 

Kata kunci: Humanistik, Active Learning, Pembelajaran PAI 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the implementation of humanistic-based Islamic 

Religious Education learning through an active learning approach at Muhammadiyah 

Parepare High School and to determine the supporting and inhibiting factors for 

humanistic-based Islamic Religious Education learning through an active learning 

approach at Parepare Muhammadiyah High School. The type of research used was field 

research conducted at SMA Muhammadiyah Parepare, using a qualitative approach. 

There are two data sources used, namely primary data sources, namely representatives 

of Islamic Religious Education students and teachers and secondary data sources, namely 

documentation results and various literature in the form of books, journals, articles, 

which are related to research. The research instruments used were the researcher 

himself, observation guidelines, interview guidelines and documentation guidelines, data 

collection techniques used were observation, interviews and documentation. The data 

analysis techniques used are data reduction, data presentation and data collection and 

drawing conclusions. 

The research results showed that: 1) Humanistic-based Islamic Religious 

Education learning through an active learning approach has been implemented well, but 

there are still obstacles in its implementation. 2) Supporting and inhibiting factors in 

humanistic-based Islamic Religious Education learning through an active learning 

approach can support the development of students' potential, but in this case there are 

still obstacles in its implementation. 

 

Keywords: Humanistic, Active Learning, PAI Learning  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dalam perjalanannya 

telah diwarnai oleh agama dalam peran 

dan prosesnya. Agama merupakan 

motivasi hidup dan kehidupan, termasuk 

sebagai alat pengembangan dan 

pengendalian diri yang amat penting. 

Bukan sekedar diketahui, memahami dan 

mengamalkan agama adalah sangat 

peting bagi mencetak manusia yang utuh. 

Oleh karena itu, agama Islam adalah salah 

satu agama yang diakui negara, maka 

tentunya Pendidikan Agama Islam 

mewarnai proses pendidikan di 

Indonesia.1  

Pendidikan dalam perspektif 

humanistik merupakan upaya manusia 

untuk merangsang dan mengembangkan 

potensi alami yang dimiliki manusia, baik 

secara fisik maupun mental, sesuai 

dengan nilai-nilai yang ada dan 

berkembang dalam masyarakat dan 

budayanya.2 

Teori pembelajaran humanistik 

muncul sebagai respons terhadap 

paradigma pendidikan yang lebih 

tradisional yang cenderung melihat 

peserta didik sebagai objek yang harus 

diisi dengan pengetahuan. Sebaliknya, 

teori ini menekankan pada pentingnya 

memahami dan memenuhi kebutuhan 

psikologis, emosional, dan sosial peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Dalam 

kerangka ini, pendidik diharapkan untuk 

menjadi fasilitator yang memotivasi, 

menginspirasi, dan membantu peserta 

didik dalam mengembangkan potensi 

mereka. 

Pembelajaran aktif (active 

learning) merupakan pendekatan yang 

menempatkan peserta didik sebagai 

subjek utama dalam proses pembelajaran. 

Dalam pembelajaran aktif, peserta didik 

                                                           
1Joko Subandono, Evaluasi Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam, Cet.I; (Klaten: 

Penerbit Lakeisha, 2022), h. 7.   
2Syahrial Labaso’ and Ratna Hestiana, 

Pengembangan Teori Pembelajaran Humanisme 

tidak hanya menjadi penerima pasif 

informasi, melainkan juga menjadi 

pengambil peran aktif dalam memahami 

materi pelajaran. Mereka didorong untuk 

terlibat secara langsung dengan konten 

pembelajaran melalui berbagai aktivitas, 

diskusi, dan eksperimen. 

Pembelajaran aktif menciptakan 

lingkungan belajar yang kolaboratif, di 

mana peserta didik didorong untuk saling 

berbagi pengetahuan, pengalaman, dan 

pemahaman. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep secara 

mendalam, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan sosial dan kerjasama di 

antara peserta didik.  

Pemerintah Indonesia telah 

menggariskan dasar-dasar dan tujuan 

pendidikan dan pengajaran dalam 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional 

menurut pasal 1, Undang-Undang ini 

disebutkan: 

“Pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensi dalam dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdsan akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”.3 

Menurut pengertian tersebut 

dapat dipahami bahwa tujuan utama 

pendidikan adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa, membentuk pribadi 

manusia yang berluhur dan berbudi 

pekerti baik. Pendidikan diharapkan 

dapat membentuk jiwa yang nasionalis, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan, 

kepribadian yang produktif, dan 

Menurut Jurgen Habermas Serta Relevansinya 

Dalam Pendidikan Islam, Early Childhood 

Islamic Education Journal, 2.1 (2021), h. 28–51. 
3Undang – undang system Pendidikan 

nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 13. 
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tanggung jawab terhadap diri sendiri. 

Salah satu materi pendidikan yang bisa 

dijadikan sebagai bahan dalam mencapai 

tujuan pendidikan adalah melalui 

Pendidikan Agama Islam.  

Sebagai salah satu komponen 

ilmu pendidikan Islam, metode 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

harus mengandung potensi yang bersifat 

mengarahkan materi pelajaran kepada 

tujuan Pendidikan Agama Islam yang 

hendak dicapai proses pembelajaran. 

Ayat yang berkenaan dengan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam menuntut ilmu atau sebagai 

motivasi dalam belajar adalah QS. Al-

Mujadalah/58:11 
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Terjemahnya 

Wahai orang-orang yang beriman, 

apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” 

maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Apabila 

dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) maka 

berdirilah, niscahya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 

Allah Mahateliti apa yang kamu 

kerjakan”.4 

Ayat di atas tidak menyebut 

secara tegas bahwa Allah SWT. akan 

meninggikan derajat orang berilmu. 

Tetapi menegaskan bahwa mereka 

                                                           
4Qur’an Kemenag, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya (Jakarta, 2022), h. 451.  

memiliki derajat-derajat, yakni yang 

lebih tinggi daripada yang hanya 

memiliki iman. Dijelaskan pula bahwa 

kaum beriman yang dibagi menjadi dua 

kelompok besar, yang pertama sekedar 

beriman dan beramal saleh dan kedua 

beriman dan beramal saleh serta memiliki 

pengetahuan.5 Berdasarkan ayat ini dapat 

disimpulkan bahwa orang yang beriman, 

beramal saleh dan memiliki ilmu 

pengetahuan akan diangkat derajatnya 

lebih tinggi dari pada orang yang hanya 

beriman dan beramal saleh saja. 

Proses pendidikan merupakan 

rangkaian kegiatan yang melibatkan 

berbagai komponen yang saling 

berinteraksi. Komponen-komponen 

tersebut antara lain peserta didik, 

pendidik, interaksi antara keduanya, 

tujuan pendidikan yang ingin dicapai, 

materi yang disampaikan, alat atau 

metode pembelajaran yang digunakan, 

dan lingkungan pendidikan di mana 

pembelajaran berlangsung. 

Dalam konteks apapun, pendidik 

memegang peranan kunci dalam proses 

pembelajaran. Mereka memiliki 

tanggung jawab besar dalam 

membimbing peserta didik menuju 

pencapaian tujuan pendidikan. Tanpa 

bimbingan dan arahan yang tepat dari 

pendidik, peserta didik akan menghadapi 

kesulitan dalam belajar sendiri. Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik untuk 

mengembangkan kemampuan mereka 

dalam proses pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian lapangan, yang 

melibatkan pengamatan langsung 

terhadap fenomena di lokasi studi. 

Pemilihan metode ini disebabkan oleh 

kebutuhan untuk mengumpulkan data 

5M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 2.   
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atau fakta secara langsung dari lapangan 

atau lokasi penelitian.  

Penelitian Studi tersebut 

dilakukan di SMA Muhammadiyah 

Parepare. Alasan peneliti memilih lokasi 

ini adalah karena kehadiran peserta didik 

yang masih memerlukan bantuan dalam 

mengoptimalkan potensi mereka dan 

kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, lokasi ini dipilih untuk 

menyelidiki lebih lanjut pelaksanaan 

pembelajaran berbasis humanistik 

dengan pendekatan active learning.  

B. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan 

pendekatan penelitian kualitatif yang 

bertujuan untuk memahami fenomena 

yang sedang diteliti secara mendalam, 

mengungkapkan fakta yang terjadi, serta 

memperoleh makna dari permasalahan 

yang ada. Data diperoleh melalui 

pernyataan informan dalam bentuk 

deskripsi atau narasi kualitatif. 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini 

adalah subjek darimana data dapat 

diperoleh. Sumber data dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merujuk pada 

data yang diperoleh secara langsung oleh 

peneliti dari sumber pertamanya.6 

Pengumpulan data dilakukan oleh 

peneliti sendiri yang diperoleh dari 

sumber utamanya atau objek penelitian 

kemudian dicatat. Sumber utama atau 

primer dalam penelitian ini adalah tenaga 

pendidik mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan peserta didik. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber 

yang tidak memberikan data langsung 

kepada pengumpul data, seperti melalui 

perantara orang lain atau dokumen.7 Data 

                                                           
6Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014), h. 39.  
7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 187. 

yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh tidak langsung atau melalui 

perantara. Sumber data sekunder yang 

dimanfaatkan meliputi hasil dokumentasi 

serta berbagai literatur seperti buku, 

jurnal, dan artikel yang relevan dengan 

penelitian tersebut. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang akan 

digunakan oleh peneliti adalah peneliti 

sendiri. Penelitian kualitatif “the 

researcher is the key instrument”. Jadi 

peneliti adalah instrumen kunci dalam 

penelitian kualitatif.8 Dalam penelitian 

kualitatif, peneliti menjadi instrumen 

utama dalam penelitian. Peneliti kualitatif 

sebagai human instrumen, berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, memilih 

informan sebagai sumber data, 

melakukan pengumpula data, menilai 

kualitas data, analisis data, menafsirkan 

data serta membuat kesimpulan atas data 

yang telah didapatkan. Instrumen 

penelitian yang digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi adalah alat 

bantu yang memuat catatan mengenai 

hal-hal yang diperlukan atau digunakan 

dalam penelitian, sehingga 

mempermudah peneliti. Catatan tersebut 

mencakup kejadian-kejadian yang 

dianggap tidak biasa terkait dengan 

proses pembelajaran berbasis humanistik 

melalui pendekatan active learning. 

2. Pedoman Wawancara  

Pedoman wawancara berisikan 

kumpulan pertanyaan utama yang 

diajukan kepada informan, kemudian 

dicatat oleh peneliti. Dokumen ini 

berfungsi sebagai panduan bagi peneliti 

dalam melakukan wawancara dengan 

informan, memungkinkan mereka untuk 

mendapatkan jawaban terkait penerapan 

8Sugiyono, Memahami Penelitian 

Kualitatif, h. 60.  
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pendekatan humanistik melalui active 

learning. Peneliti melakukan wawancara 

dengan guru Pendidikan Agama Islam 

dan sejumlah peserta didik. 

3. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman dokumentasi mencakup 

serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti selama proses penelitian, 

termasuk interaksi dengan tenaga 

pendidik dan peserta didik. Penelitian ini 

melibatkan pengumpulan dokumentasi 

seperti pengambilan gambar selama 

wawancara, penggunaan alat rekam 

gambar dan suara, serta mencatat 

berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti selama penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan sasaran penelitian ini 

dan untuk mendapatkan data kualitatif, 

maka peneliti akan melakukan cara 

pengumpulan data kualitatif, antara lain:  

1. Observasi  

Dalam penelitian ini, pengamatan 

dilakukan dengan peneliti 

mengobservasi aktivitas peserta didik 

dalam pembelajaran humanistik melalui 

pendekatan active learning. Peneliti 

mengamati, mendengarkan, dan menarik 

kesimpulan dari observasi tersebut. 

Peneliti juga memberikan interpretasi 

dan menghubungkan berbagai aspek 

pada objek observasi. Oleh karena itu, 

proses observasi dilakukan secara 

langsung oleh peneliti. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode 

pengumpulan data di mana peneliti 

berinteraksi dengan informan untuk 

mendapatkan informasi yang 

diperlukan. Dalam penelitian ini, 

digunakan dua jenis wawancara: 

terencana dan insidentil. Pada 

wawancara terencana, peneliti 

mengajukan pertanyaan inti yang 

kemudian dikembangkan sesuai respons 

dari informan. Peserta didik dan guru 

Pendidikan Agama Islam menjadi 

informan dalam penelitian ini. Proses 

wawancara mengacu pada pedoman 

wawancara untuk memastikan relevansi 

data yang diperoleh. Data wawancara 

direkam menggunakan handphone dan 

dicatat dalam catatan lapangan. Hasil 

wawancara kemudian diolah dan 

disajikan sebagai bagian dari hasil 

penelitian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kumpulan 

data dan informasi yang diperoleh dari 

dokumen, arsip, dan gambar. Dalam 

penelitian ini, dokumentasi mencakup 

foto-foto wawancara antara peneliti dan 

informan, serta gambar-gambar kegiatan 

lain yang terkait dengan penelitian 

tersebut. 

F. Teknik Analisis Data 

Miles dan Huberman, mereka 

menyatakan bahwa dalam analisis data 

kualitatif, kegiatan dilakukan secara 

interaktif dan berkelanjutan di setiap 

tahap penelitian, sehingga mencapai 

kejenuhan dan kesempurnaan data. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data 

yang akan digunakan adalah analisis 

lapangan sesuai dengan pendekatan Miles 

dan Huberman, yaitu: 

1. Tahap Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses yang 

melibatkan pemilihan, penyederhanaan, 

pemisahan, dan transformasi data mentah 

yang terdapat dalam catatan lapangan, 

sehingga proses ini berlangsung 

sepanjang penelitian. Dalam penelitian 

ini, setelah mengumpulkan data terkait 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berbasis humanistik melalui pendekatan 

active learning, langkah selanjutnya 

adalah memilih dan memfokuskan pada 
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data-data yang penting sesuai dengan 

pokok permasalahan. 

2. Tahap Display Data 

Display data dalam konteks ini 

melibatkan kumpulan informasi yang 

terstruktur untuk memungkinkan analisis 

dan pengambilan tindakan. Dalam 

penelitian kualitatif, bentuk umum dari 

tampilan data adalah narasi teks, yang 

sering menggambarkan kejadian atau 

peristiwa yang terjadi di masa lampau.9  

Dalam tahap ini, peneliti akan 

menghadirkan data yang telah 

dikumpulkan dalam bentuk naratif teks 

agar mempermudah pemahaman 

terhadap kegiatan yang telah dilakukan 

selama penelitian. 

3. Tahap Kesimpulan  

Langkah ketiga dalam analisis data 

kualitatif menurut Miles and Huberman 

adalah menarik kesimpulan dan 

memverifikasinya. Ini melibatkan 

mengambil kesimpulan dari temuan yang 

dihasilkan, yang awalnya mungkin 

berupa deskripsi atau gambaran objek 

yang kurang jelas, dan kemudian diteliti 

lebih lanjut untuk memperjelasnya. 

Kesimpulan ini memungkinkan 

pemahaman yang lebih baik terhadap 

hasil penelitian. Selain itu, kesimpulan 

digunakan untuk menjawab pertanyaan 

atau masalah penelitian yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

A. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berbasis humanistik 

melalui pendekatan active learning di 

SMA Muhammadiyah Parepare 

Pelaksanaan pembelajaran 

berbasis humanistik merupakan salah 

satu pendekatan yang diambil oleh 

peserta didik untuk menggali potensi dan 

kemampuan mereka dalam proses 

                                                           
9Muri Yusuf, Metode Penelitian, h. 408-

409.  

belajar mengajar. Pendekatan ini 

menempatkan penekanan pada 

pertumbuhan yang positif dalam 

pendidikan. Melalui pendekatan ini, 

peserta didik didorong untuk 

mengidentifikasi dan mengembangkan 

kemampuan mereka sendiri. Hal ini tidak 

hanya melibatkan aspek keterampilan 

interpersonal dan sosial, tetapi juga 

mencakup metode untuk pengembangan 

diri yang bertujuan untuk memperkaya 

kehidupan individu, menikmati 

keberadaan, dan berkontribusi pada 

masyarakat.  

Salah satu pendekatan yang 

sering digunakan dalam pendekatan 

humanistik adalah pendekatan 

pembelajaran aktif (active learning). 

Pendekatan ini memungkinkan peserta 

didik untuk terlibat secara langsung 

dalam proses pembelajaran melalui 

berbagai kegiatan praktis, diskusi, dan 

kolaborasi dengan sesama peserta didik. 

Ini memberi mereka kesempatan untuk 

merasakan belajar secara langsung dan 

merasakan dampak dari pembelajaran 

yang aktif dan berpusat pada peserta 

didik. 

Hasil wawancara bersama tenaga 

pendidik mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yakni ibu Hasnawiah 

terkait pembelajaran berbasis humanistik 

melalui pendekatan active learning, 

beliau menerangkan bahwa: 

“Metode humanistik dengan 

pembelajaran aktif dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam merupakan 

salah satu metode yang saya gunakan 

saat proses belajar mengajar dikelas. 

Dimana saya menggunakan metode 

tersebut untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan dan seberapa aktif peserta 

didik dalam belajar. Upaya saya dalam 

membentuk atau mengembangkan 

potensi peserta didik yaitu saya biasa 
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berikan motivasi, dibimbing, diingatkan 

dan dilembuti karena peserta didik 

zaman sekarang ini terkadang acuh tak 

acuh menerima nasehat-nasehat yang 

diberikan. Jadi saya biasa memberikan 

masukan-masukan dan dukungan yang 

bisa membuat mereka berkembang.” 

Pentingnya pengembangan 

potensi peserta didik menjadi fokus 

utama dalam pendidikan, di mana setiap 

individu diakui atas keunikan dan 

keberagamannya. Dalam konteks ini, 

dukungan yang tepat diberikan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan mereka 

dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk yang berkaitan dengan aspek 

akademik, sosial, emosional, dan 

keterampilan.  

Selain itu, penting untuk dicatat 

bahwa belajar aktif sering kali 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna dan memuaskan bagi 

peserta didik, karena mereka merasa 

lebih terlibat dan memiliki kontrol yang 

lebih besar atas proses pembelajaran 

mereka. Dengan menekankan interaksi 

langsung dan partisipasi aktif, active 

learning juga dapat meningkatkan 

motivasi intrinsik peserta didik untuk 

belajar dan menciptakan lingkungan 

belajar yang dinamis dan kolaboratif. 

 Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan, 

Pendekatan pembelajaran humanistik 

yang ditekankan pada active learning, 

dianggap sebagai salah satu cara yang 

efektif untuk mencapai tujuan ini. 

Melalui metode ini, seperti diskusi 

kelompok, demonstrasi, dan tanya 

jawab, peserta didik diundang untuk 

berinteraksi aktif dalam suasana 

pembelajaran. Hal ini tidak hanya 

memungkinkan mereka untuk 

menyatakan pendapat masing-masing, 

tetapi juga meningkatkan keterlibatan 

dan pemahaman mereka terhadap materi 

pembelajaran. 

Dalam praktiknya, metode ini 

disesuaikan dengan materi yang 

diajarkan, sehingga peserta didik dapat 

mempersiapkan diri untuk 

menghadapinya. Pembelajaran 

humanistik melalui pendekatan active 

learning bertujuan untuk merangsang 

dan memperkuat partisipasi serta respon 

peserta didik, menjadikan pembelajaran 

lebih menyenangkan dan menghindari 

kebosanan. Dengan menggunakan 

strategi belajar aktif, peserta didik dapat 

meningkatkan daya ingat mereka, 

sehingga mencapai tujuan pembelajaran 

dengan lebih efektif dan efisien. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan, 

peneliti menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang berbasis humanistik 

melalui pendekatan active learning di 

SMA Muhammadiyah Parepare sudah 

cukup baik. Ini terbukti melalui berbagai 

hal yang diungkapkan oleh pendidik dan 

peserta didik mengenai pelaksanaannya. 

Salah satunya adalah penggunaan 

metode diskusi, latihan demonstrasi, dan 

tanya jawab yang memungkinkan 

pendidik untuk mengetahui potensi yang 

dimiliki oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Dengan memposisikan pendidik 

sebagai fasilitator pembelajaran, 

diharapkan pembelajaran menjadi lebih 

dinamis dan responsif terhadap 

kebutuhan peserta didik. Dalam konteks 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

pendekatan ini diharapkan mampu 

merangsang pertumbuhan spiritual, 

moral, dan sosial peserta didik secara 

holistik. Pernyataan itu menegaskan 

bahwa menerapkan pembelajaran 

berbasis humanistik melalui pendekatan 

pembelajaran aktif adalah suatu langkah 

penting untuk mengetahui kemampuan 

pengembangan potensi peserta didik dan 

pencapaian tujuan pembelajaran. Jika 

implementasi pembelajaran humanistik 
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dengan pendekatan aktif tidak sesuai 

dengan harapan, pendidik perlu 

mengambil tindakan yang tepat untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. 

B. Faktor pendukung dan penghambat 

pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berbasis humanistik 

melalui pendekatan active learning  di 

SMA Muhammadiyah Parepare  

Pembelajaran humanistik dan 

pembelajaran aktif memiliki faktor 

pendukung yang sama, yaitu untuk 

mengembangkan potensi peserta didik 

secara menyeluruh. Fokus pada 

pengembangan potensi ini penting 

karena dapat membantu peserta didik 

dalam mencapai kemampuan maksimal 

mereka. Namun, untuk mencapai hal ini, 

perhatian yang serius terhadap rasa 

tanggung jawab juga diperlukan, karena 

hal ini membantu memperkaya nilai-

nilai spiritual dalam diri peserta didik. 

Penerapan metode pembelajaran 

aktif dianggap sebagai pendekatan yang 

sangat efektif dalam proses 

pembelajaran. Teori ini tidak hanya 

membantu peserta didik dalam 

memahami materi, tetapi juga 

mendorong mereka untuk terlibat secara 

aktif dalam proses belajar. Dengan 

keterlibatan aktif ini, peserta didik lebih 

cenderung untuk melakukan tindakan 

praktik secara langsung, yang pada 

akhirnya akan membantu terwujudnya 

perubahan perilaku yang positif. 

Dalam pembelajaran humanistik 

dengan pembelajaran aktif, terdapat 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 

dalam pembelajaran humanistik melalui 

pendekatan active learning di SMA 

Muhammadiyah Parepare antara lain:  

a. Meningkatkan minat belajar, 

membentuk pola pikir yang 

cerdas dan luas, serta mendorong 

kebahagiaan dan inisiatif dalam 

belajar. 

b. Selama proses belajar, peserta 

didik mampu membedakan 

antara hal yang baik dan yang 

buruk bagi perkembangannya. 

c. Peserta didik memiliki 

kebebasan untuk menyampaikan 

pendapatnya dan belajar 

menghargai pandangan orang 

lain. 

Kelemahan dalam pembelajaran 

humanistik melalui pendekatan active 

learning di SMA Muhammadiyah 

Parepare seperti: 

a. Jika pendidik tidak menguasai 

materi, pembelajaran dapat 

menjadi membosankan. 

b. Tanpa kesungguhan dalam 

belajar dan tanpa dorongan serta 

dukungan, upaya pembentukan 

dan pengembangan potensi 

peserta didik dapat dianggap 

gagal. 

Pendidik memiliki tanggung 

jawab untuk menyampaikan semua 

aspek yang terkait dengan proses belajar-

mengajar, termasuk pendekatan 

pembelajaran humanistik melalui active 

learning karena pembelajaran yang 

dilakukan oleh pendidik memiliki 

potensi besar untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik.  

Faktor pendukung pembelajaran 

humanistik (active learning) 

menekankan pada peran aktif peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Ini 

bukan hanya sekadar menghadirkan 

informasi kepada peserta didik, tetapi 

juga memungkinkan mereka untuk 

terlibat langsung dalam proses belajar. 

Melalui pendekatan ini, peserta didik 

tidak lagi hanya menjadi penerima pasif 

dari pengetahuan, melainkan juga 

menjadi pembuat pengetahuan yang 

aktif.  

Dengan active learning, peserta 

didik memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan kritis 

seperti pemecahan masalah, kerja sama, 

dan komunikasi, karena mereka secara 

aktif terlibat dalam diskusi, proyek, 
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simulasi, dan aktivitas belajar lainnya. 

Aktivitas-aktivitas ini memungkinkan 

mereka untuk menemukan pemahaman 

yang lebih dalam tentang materi 

pelajaran dan menerapkan pengetahuan 

mereka dalam konteks yang relevan. 

Namun demikian, ada beberapa 

faktor yang dapat menghambat 

keberhasilan pembelajaran humanistik. 

Salah satu hambatan utama adalah 

kurangnya motivasi atau minat dari 

peserta didik untuk terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran. Ketika peserta 

didik kehilangan minat atau tidak 

melihat nilai dalam proses pembelajaran, 

mereka mungkin cenderung 

mengabaikan materi pelajaran atau 

bahkan menunjukkan sikap menolak 

terhadap pembelajaran. 

Oleh karena itu, peran pendidik 

sangatlah penting dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang 

mendukung dan memotivasi peserta 

didik. Seorang pendidik harus mampu 

merancang dan menyajikan aktivitas 

pembelajaran yang menarik dan 

bermakna, serta memberikan dukungan 

dan umpan balik yang konstruktif kepada 

peserta didik.  

Pentingnya kemampuan seorang 

pendidik dalam memilih dan 

menerapkan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik materi dan 

peserta didik tidak dapat diabaikan 

dalam konteks keberhasilan 

pembelajaran. Dengan memahami 

karakteristik tersebut, seorang pendidik 

dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang kondusif dan relevan 

bagi perkembangan peserta didiknya. 

Dengan cara ini, pembelajaran 

humanistik melalui active learning dapat 

menjadi lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan belajar dan 

pengembangan potensi peserta didik. 

Dengan menggabungkan pendekatan 

humanistik dengan active learning, 

pendidik dapat menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang menarik, interaktif, 

dan memotivasi bagi peserta didik. 

Lingkungan pembelajaran yang seperti 

ini tidak hanya mengoptimalkan proses 

pembelajaran, tetapi juga berpotensi 

besar untuk meningkatkan kemampuan 

pengembangan peserta didik secara 

merata.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dari penelitian tentang 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berbasis humanistik melalui pendekatan 

active learning di SMA Muhammadiyah 

Parepare, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berbasis 

humanistik melalui pendekatan 

active learning sudah diterapkan 

dengan baik, namun masih 

memiliki kendala dalam 

pelaksanaannya. Hasil yang dapat 

kita lihat dari pelaksanaan 

pembelajaran humanistik (active 

learning) ditandai dengan adanya 

respon dan perubahan perilaku 

yang positif pada peserta didik 

seperti lebih interaktif dalam 

proses pembelajaran, penguatan 

daya ingat, serta peserta didik 

dapat memberikan karya-karya 

mereka yang dimiliki melalui 

pengalaman yang diperoleh. 

2. Faktor pendukung dan 

penghambat pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berbasis 

humanistik melalui pendekatan 

active learning dapat mendukung 

pengembangan potensi peserta 

didik seperti mendesain 

pelaksanaan pembelajaran, 

adanya motivasi atau bimbingan 

dari pendidik dan juga orang tua 

peserta didik.  Namun dalam hal 

itu masih terdapat hambatan 
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dalam penerapannya seperti, 

minat peserta didik yang masih 

kurang dalam belajar, adanya 

gangguan dari sesama peserta 

didik saat belajar. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, 

peneliti memberikan beberapa 

saran, yaitu: 

1. Bagi peneliti, diharapkan 

penelitian ini dapat 

meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya memperhatikan 

berbagai aspek terkait proses 

pembelajaran, terutama dalam 

konteks pendekatan humanistik 

melalui metode active learning. 

2. Bagi pendidik, penelitian ini 

dapat dijadikan referensi untuk 

meningkatkan pembelajaran PAI 

dengan pendekatan humanistik 

dan aktif. 

3. Bagi peserta didik, diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi 

belajar untuk mengembangkan 

potensi mereka. 

4. Bagi orang tua, penting untuk 

lebih memperhatikan dan 

mendukung perkembangan anak 

dalam proses belajar. Kerjasama 

antara pendidik, peserta didik, 

dan orang tua sangat penting 

dalam menjalankan proses 

pembelajaran yang efektif. 

5. Bagi pemerintah, diharapkan 

memberikan perhatian khusus 

terhadap implementasi sistem 

pembelajaran, terutama dalam 

konteks pendekatan humanistik 

melalui active learning. Hal ini 

penting agar dapat 

mengidentifikasi kekurangan, 

kelemahan, dan hambatan dalam 

strategi pembelajaran guna 

meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 
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